Menyambung Tali Silaturahmi

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda

Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para



shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Salah satu tradisi baik di tengah-tengah kita ketika bulan Syawal adalah momentum untuk
menyambung tali silaturahmi, saling berkunjung, meminta maaf, dan saling memberi maaf.
Karena itu, mari kita manfaatkan momen bulan Syawal ini untuk menyambung tali silaturahmi,

baik yang sudah tersambung dengan baik ataupun yang sedang terputus.

Suatu ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah memberikan nasehat kepada
shahabatnya Ukbah bin Amir:
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“Wahai Ukbah bin Amir, ‘Sambunglah orang yang memutuskan (hubungan dengan)mu,
berilah kepada orang yang tidak memberi kepadamu, dan maafkanlah orang yang berbuat
dzalim kepadamu’.” (HR. Ahmad)

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Dalam hadits di atas, ada tiga wasiat Rasulullah yang disampaikan kepada shahabatnya dalam

menyambung tali silaturahmi:



Pertama: Sambung yang sedang terputus.

Kebanyakan di antara kita menyambung silaturahmi dengan orang yang sudah tersambung
silaturahminya. Padahal kata Nabi, sambung yang sedang terputus. Maka dari itu, ketika ada
saudara kita, kerabat kita, atau teman kita yang hari ini sedang terputus silaturahminya dengan
kita, mari kita menyambungnya agar kita tidak termasuk orang-orang yang merugi. Allah

Subhanahu wa Ta’ala mengingatkan Kita di dalam firman-Nya:
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“(‘Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan,

memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan (silaturahmi), dan berbuat

kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. Al-Bagarah: 27).

Kedua: Wasiat Rasulullah, “Dan berilah kepada orang yang tidak mau memberi

kepadamu.”

Terkadang kita mudah untuk memberi kepada orang yang baik kepada kita, kepada orang yang
suka memberi kepada kita. Akan tetapi, kita sulit untuk memberi kepada orang yang pelit
kepada kita. Padahal, wasiat Rasulullah kepada kita, “Dan berilah kepada orang yang tidak
mau memberi kepadamu.” Ini juga yang diperintahkan Allah di dalam Al-Qur’an untuk

membalas keburukan dengan kebaikan. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan perilaku yang lebih
baik sehingga orang yang ada permusuhan denganmu serta-merta menjadi seperti teman yang
sangat setia.” (QS. Fussilat: 34).



Ketiga: Wasiat Rasulullah, “Dan maafkanlah orang yang berbuat dzalim kepadamu.”

Saling memaafkan di hari raya mudah bagi tetangga yang baik. Lalu, bagaimana dengan
tetangga yang jahat kepada kita, apakah kita sudah memaafkannya? Maka, mari kita maafkan
semua kesalahan saudara kita. Allah memuliakan orang-orang yang besedia memaafkan
kesalahan orang lain, karena sifat pemaaf adalah salah satu sifat yang dimiliki oleh orang-orang

yang bertagwa. Hal ini terdapat dalam QS. Ali-Imran Ayat 134:
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“(‘Yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, orang-orang
yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain.

Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Maka, pada momen bulan Syawal ini, maafkanlah kesalahan saudara kita sebagaimana Nabi
Yusuf ‘Alaihissalam memaafkan semua saudara-saudaranya yang telah mendzaliminya.
Maafkanlah saudara kita sebagaimana Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
memaafkan seluruh penduduk Mekkah yang telah menyakiti beliau selama 13 tahun. Perkataan
Nabi Yusuf ‘Alaihissalam diabadikan dalam Al-Qur’an Surah Yusuf Ayat 92:
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“Dia (Yusuf) berkata, ‘Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah

mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang’.”

Begitupun Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata dengan perkataan yang sama

ketika memaafkan penduduk Mekkah.
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“Beliau bersabda, ‘Aku sampaikan kepada kalian sebagaimana perkataan Yusuf kepada
saudaranya, ‘Pada hari ini tidak ada cercaan atas kalian. Allah mengampuni kalian. Dia Maha
penyayang.’ Pergilah kalian! Sesungguhnya kalian telah bebas’.” (As-Sirah An-Nabawiyah
oleh Ibnu Hisyam, 5/74).

Semoga kita termasuk hamba yang mampu menyambung tali silaturahmi, dan semoga Allah

Subhanahu wa Ta’ala mengumpulkan Kita di Syurga-Nya . Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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